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RINGKASAN

Minyak goreng sangat diperlukan dalam proses pengolahan bahan pangan sebagai
medium penghantar panas juga untuk menambah rasa gurih, nilai gizi dan kalori dalam bahan
pangan. Penggunaan kembali minyak goreng bekas secara berulang - ulang akan
menurunkan mutu bahan pangan yang digoreng akibat terjadinya kerusakan pada minyak
yang digunakan, Minyak akan mengalami kerusakan apabila mengalami pemanasan berulang
kali, kontak dengan air, udara dan logam. Pada minyak goreng bekas yang telah rusak akan
terbentuk senyawa — senyawa yang tidak diinginkan, seperti senyawa polimer, asam lemak
bebas, peroksida dan kotoran lain yang tersuspensi dalam minyak.

Di sisi lain, alam Indonesia memiliki kandungan zeolit alam yang cukup melimpah
dengan kemurnian lebih dari 84 %, misalkan di Lampung dan Malang. Selama ini, zeolit
alam hanya digunakan secara langsung sebagai penyubur tanah dan pencampur makanan
ternak. Ironisnya, industri — industri kimia di Indonesia banyak menggunakan zeolit sintetis
(import), yang harganya sangat mahal.

Penelitian ini bertujuan untuk memurnikan kembali minyak goreng bekas sehmgga
dapat mengurangi senyawa — senyawa yang terbentuk akibat proses kerusakan minyak.
Diharapkan minyak hasil pemurnian mempunyai karakteristik minyak goreng segar,
memperpanjang umur pemakaian dan aman untuk digunakan kembali.

Untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh digunakan metode factorial
design. Sedangkan untuk mengectahui pengaruh variabel utama dalam adsorbsi zeolit alam
terhadap minyak goreng bekas digunakan metode statistik dengan membandingkan hasil
pengamatan dan nilai prediksi. Hasil uji pendahuluan menunjukkan bahwa variabel yang
paling berpengaruh adalah massa dan diameter zeolit. Bilangan asam optimum sebesar 1,71
dicapai pada berat zeolit 19,07 gram dan diameter zeolit 1,69 mm. Bilangan peroksida
sebesar 12,84, kadar air sebesar 1,91 % dan absorbansi sebesar 0,12,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia sebagai alat
pengolah bahan — bahan makanan. Fungsinya sebagai media penggoreng sangat vital dan
kebutuhannya semakin meningkat. Minyak goreng nabati biasa diproduksi dari kelapa sawit,
kelapa atau jagung. Penggunaan minyak nabati berulang kali sangat membahayakan
kesehatan. Hal ini dikarenakan selain semakin banyaknya kotoran yang terkandung dalam
minyak goreng akibat penggorengan bahan makanan sebelumnya dan semakin banyaknya
senyawa — senyawa asam karboksilat bebas di dalam minyak juga warna minyak goreng
yang semakin tidak jernih jika dipakai berulang kali. Sedangkan pembuangan minyﬁk goreng
bekas secara langsung ke lingkungan akan menimbulkan pencemaran.

Alternatif pemecahan masalah yang paling tepat adalah mengolah minyak goreng
bekas menggunakan zeolit alam yang telah diaktifkan (zeolit aktif). Dengan pemakaian
zeolit, kualitas minyak goreng akan meningkat karena asam lemak bebasnya akan terserap
oleh zeolit alam. Metode ini diterapkan mengacu pada harga zeolit alam yang masih murah
(Rp. 4.000,00/ kg) dan dapat digunakan berulang — ulang 10 — 12 kali. Dengan cara ini,
minyak goreng bekas dapat digunakan kembali tanpa membahayakan kesehatan dan bahan
makanan yang digoreng pun tetap jernih warnanya. Selain itu pemakaian zeolit alam adalah
karena Indonesia memiliki kandungan zeolit alam yang cukup melimpah dengan kemurnian
lebih dari 84 % (Subagjo, 1998), misalkan di Lampung dan Malang. Selama ini, zeolit alam

hanya digunakan se¢ara langsung sebagai penyubur tanah dan pencampur makanan ternak.



Ironisnya, industri — industri kimia di Indonesia banyak menggunakan zeolit sintetis (import),
yang harganya sangat mahal. Sehingga, kegiatan penggunaan zeolit alam Indonesia ini masih

merupakan tantangan yang cukup besar bagi bangsa Indonesia dan harus digiatkan.

1.2. PERUMUSAN MASALAH

Penggunaan minyak goreng secara berulang — ulang akan menurunkan mutu bahan
pangan yvang digoreng karena terjadinya kerusakan pada minyak yang digunakan. Oleh
karena itu perlu adanya usaha efisiensi pengolahan minyak goreng bekas agar dapat
dimanfaatkan kembali dengan masih memenubhi standard persyaratan kesehatan.

Proses utama dalam penelitian ini adalah adsorpsi zeolit alam yang telah diaktivasi
terhadap minyak goreng bekas sehingga kadar asam lemak bebas dan bilangan peroksida
dalam minyak goreng bekas menurun. Sedangkan kejernihan minyak goreng bekas

meningkat.





